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Imam Fadli Haruna (1 211 05 010). Uji Kualitas Biomas Kacang Tanah (Arachis
hypogeae L) sebagai Sumber Pakan Temak Ruminansia dengan Umur Panen
Berbeda, Di bawah Bimbingan Jasmal A Syamsu, sebagai Pembimbing Utama
dan A. Abdillah Zainuddin, schagai Pembimbing Anggota.

RINGKASAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret hingga Juni 2009 yang terdiri
dari dua tshap, yaitu : tahap | {(penanaman kacang tanah) di lahan penelitian
pabrik PT. Tata Hidup Cemerlang, Desa Lengkese, Kabupaten Takalar, Provinsi
Sulawesi Selatan dan tahap IT (Analisis) dilaksanakan di Laboratorium Kimia
Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas biomas kacang tanah
schagai sumber pakan ternak ruminansia dengan umur panen berbeda.

Penelitian ini disususn bedasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
(Gasperz, 1991) dengan 3 kelompok dan 4 perlakuan (umur panen) yaitu : | bulan
(A), 2 bulan (B), 3 bulan (C), dan 4 bulan (D),

Berdasarkan analisis mgam menunjukkan bahwa Uji Kualitas biomas kacang

tanah sangat berpengaruh nyata (P<0,01) terhadap umur panen vang berbeda,
Kualitas kacang tanah dengan umur panen berbeda meningkatkan kadarnya antara
lain : Kadar Abu 14,67%, Kadar Serat Kasar 36,18%, Kadar Bahan Kering
98,06%, Kadar Protein 16,91%, BETN 42,26%, dan kadar Lemak Kasar 22,12%.
Jadi umur panen yang paling bagus untuk uji kualitas biomas kacang tanah

(Arachis hypogeae L) pada umur 3 (tiga) bulan.



Imam Fadli Harun (1211 05 010). Test of Peanut (Arachis hypogeae) Quality as
Feed Source of Ruminant with different Harvest Ages. Under direction by Jasmal
A. Syamsu (Supervisor) and Abdillah Zainuddin (Co Supervisor).

This research was conducted on March — June 2009 which consisted of
two steps, they were; Step I (Peanut plantation) in PT. Tata Hidup Cemerlang,
Desa Lengkese, Takalar District, South Sulawesi, And then Step 11 (analysis) was
conducted in Chemist of Animal Feed Laboratory, Faculty of Animal Husbandry,
Hasanuddin University, Makassar,

The aim of this research was to know the quality of peanut yield as feed
source of ruminant animal at different harvest ages. This research was aranged
based on group randomized design (Gasperz, 1991) with 3 groups and 4
treatments, they were; (A) 1 month, (B) 2 months, (C) 3 months, and (D) 4
months. The result of the research showed that quality test of peanut yield was
significantly (P<0.01) different on harvest ages. It can be concluded that the
different harvest ages of peanut increased the content of ash (14.67 %), crude fiber
(36.18 5), dry matter (98.06%), crude protein (16.91 %), crude extrat with N
(42.26%), and crude fat (22.12%).

Key word : Peanut comn, quality, age



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Hijavan pakan merupakan pakan utama ternak ruminansia sering
mengalami kekurangan khususnya di musim kering dengan mutu yang rendah.
Selain i, penggunaan lahan untuk tanaman pakan dan Kebutuhan masyarakat
akan protein hewani semakin meningkat sejalan dengan laju pertambahan
penduduk yang cepat. Peningkatan pendapatan dan tingkat kesadaran akan
pentingnya bahan makanan yang bergizi mendorong semakin tingginya
permintaan, Salah satu usaha yang sangat menunjang pembangunan nasional
khususnya dalam pemenuhan gizi masyarakat dan penyediaan lapangan kerja
adalah peternakan sapi pedaging

Usaha peternakan ruminansia di Indonesia pada saat ini masih mengalami
kendala dan hambatan terutama dalam hal penyediaan pakan hijauan, mengingat
semakin terbatasnya lahan pertanian untuk penanaman hijavan pakan ternak.
Keterbatasan lahan tersebut mengakibatkan para petemmak cenderung untuk
memanfaatkan limbah dari sektor pertanian yang pada umumnya memiliki
kualitas dan nilai gizi yang rendah.

Wilayah Indonesia beriklim tropis, yang cukup berpengaruh terhadap
produktifitas temak. Iklim tropis mempengaruhi ketersediaan bahan pakan
khususnya bahan pakan hijavan yang merupakan bahan pakan utama ternak
ruminansia. Tklim tropis umumnya dicirikan dengan melimpahnya bahan pakan
hijauan terutama pada saat musim penghujan sedangkan pada musim kemnaray

sulit untuk mendapatkan bahan pakan hijavan. Dengan demikian maka kontinuitas
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dari bahan pakan menjadi masalah yang cukup serius dalam melaksanakan suatu
usaha petermakan,
Rumusan Masalah

Kacang tanah merupakan sumber pangan untuk manusia, namun disisi lain
kacang tanah juga merupakan salah saty sumber pakan termak ruminansia yang
memiliki potensi untuk menunjang kebutuhan hidup ternak. Dari segi kualitas
hijauan dari kacang tanah tentu sangat dibutuhkan bagi ternak untuk memenuhi
kebutuhan protein, Namun pada dasarmya, selama ini kacang tanah ditingkatan
peternak hanya mengandalkan limbah untuk dijadikan pakan ternak yang dimana
secara kualitas sangat rendah. Olch karena itu dilakukan pengkajian mengenai
umur panen kacang tanah dengan umur panen yang berbeda, untuk mengetahui
kualitas biomas kacang tanah dengan kandungan yang ideal untuk memenuhi
kebutuhan protein termak ruminansia secara khusus.
Hi is

Diduga bahwa dengan umur panen berbeda maka nilai proksimat dari
biomas kacang tanah berbeda .
Tujuan dan KegunaanPenelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung kualitas  biomas (seluruh
tanaman meliputi akar, batang, daun dan biji) kacang tanah sebagai sumber pakan
ternak dengan parameter kadar air, kadar abu, kadar protein kasar, kadar lemak
kasar, kadar serat kasar, kadar bahan ckstrak tanpa nitrogen (BETN) dengan umur
panen berbeda.



Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai informasi bagi peternak
mengenai umur panen tanaman kacang tanah yang ideal dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan protein dari temak ruminansia seria pada industri pakan
ternak ruminansia menjadi sumber data dalam menyusun formulasi pakan komplit
dimana kacang tanah sebagai sumber pakan alternatif dan kacang tanah sebagai

subtitusi pakan,



TINJAUAN PUSTAKA

baran Umum Kacang Tanah

Kacang tanah (drachis hypogaea L) merupakan tanaman polong-
polongan atau legum kedua terpenting setelah kedelai di Indonesia. Tanaman ini
berasal dari Amerika Selatan namun saat ini telah menyebar ke seluruh dunia
yang beriklim tropis atau subtropis. Republik Rakyat Cina dan India merupakan
penghasil kacang tanah terbesar dunia.

Sebagai tanaman budidaya, kacang tanuh terutama dipanen bijinya yang
kaya protein dan lemak. Biji ini dapat dimakan mentah, direbus (di dalam
polongnya), digoreng, atau disangrai. Di Amerika Serikat, biji kacang tanah
diproses menjadi semacam  selai dan merupakan industi pangan vang
menguntungkan. Produksi minyak kacang tanah mencapai sekitar 10% pasaran
minyak masak dunia pada tahun 2003 menurut FAO, Selain dipanen biji ataw
polongnya, kacang tanah juga dipanen hijavannya (daun dan batang) untuk
makanan ternak atau merupakan pupuk hijau. Kacang tanah budidaya dibagi
menjadi dua tipe: tipe tegak dan tipe menjalar, Tipe menjalar lebih disukai karena
memiliki potensi hasil lebih tinggi.

Tanaman ini adalah satu di antara dua Jenis tanaman budidaya (yang
lainnya adalah "kacang bogor”, Foandziea sublerranea) yang buahnya mengalami
pemasakan di bawah permukaan tanah. Jika buah yang masih muda terkena
cahaya, proses pemasakan biji terganggu.

Kacang tanah merupakan tanaman pangan berupa semak yang berasal dari

Amerika Selatan, tepatnya berasal dari Brazilia. Nama lain dari kacang tanah
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adalah kacang una, suuk, kacang jebrol, kacang bandung, kacang tuban, kacang
kole, kacang banggala. Bahasa Inggrisnya kacang tanah adalah “peanut” atau
“groundnut”, Kemal, (2000). Sistematika kacang tanah adalah sebagai berikut:
Kingdom : Plantae atau tumbuh-tumbuhan

Divisi : Spermatophyta atau tumbuhan berbiji

Sub Divisi Angiospermae atau berbiji tertutup

Klas : Dicotyledoneae atau biji berkeping dua
Ordo : Leguminales

Famili : Papilionaceae

Genus : Arachis

Spesies : Arachis hypogeae |

Penanaman kacang tanah umumnya dilakukan di tanah kering atau di
sawah. Pada umumnya, kacang tanah ditanam pada saat menjelang musim
kemarau. Mamun, penanaman kacang tanzh di tanah kering, dilakukan pada awal
atau akhir musim penghujan. Karena tanaman tersebut ditanam oleh petani, maka
dapat disebut sebagai produksi tanaman rakyat. Buah kacang tanah ini merupakan
makanan sehat karena mengandung protein nabati dan lemak. Umumnya bagian
dari tanaman kacang tanah yang digunakan untuk pakan ialah daun dan
bungkilnya. Sebagai bahan pangan dan pakan ternak yang bergizi tinggi, kacang
tanah mengandung lemak (40,50%), protein (27%4), karbohidrat (18%), Serat
kasar 26,88% serta vitamin (A, B, C, D, E dan K), juga mengandung mineral
antara lain Calcium, Chilorida, Ferro, Magnesium, Phospor, Kalsium dan Sulphur

{Marzuki, 2007).



Manfaat daunnya selain dibuat sayuran mentah ataupun direbus,
digunakan juga sebagai bahan pakan termnak serta pupuk hijau. Sebagai bahan
pangan dan pakan temak yang bergizi tinggi, kacang tanah mengandung lemak
(40,50%), protein (27%), karbohidrat serta vitamin (A, B, C, D, E dan K), juga
mengandung mineral antara lain Calcium, Chlorida, Ferro, Magnesium, Phospor,
Kalium dan Sulphur,

Bahan pakan mengadung zat nutrisi yang terdiri dari air dan bahan kering.
Bahan kering terdiri dari bahan organik dan bahan anorganik. Sedangkan bahan
organik terdiri dari protein, karbohidrat, lemak, dan vitamin. Temak
membutuhkan bahan organik maupun bahan anorganik tetapi bahan organik lebih
bayak dibutuhkan (Tillman, [991).

Perbedaan nilai kecernaan bahan kering dan bahan organik suatu hijauan
berhubungan degnan komposisi kimia, dimana bagian yang berserat, lignin dan
kandungan silica yang tumbuh scbagai akibat dari perbedaan spesies dalam
genotifl tingkat pertumbuhan, kondisi lingkungan, tempat m.ml:nuh dan sistem
pengolahan akan menurunkan kecernaan (Anggorodi, 1990).

Menurut Sumamo (1987), tubuh kacang tanah tersusun atas organ akar,
batang, daun, bunga, buah dan biji. Karakteristik morflogi tanaman kacang tanah
diuraikan sebagai barikut :

l. Akar
Kacang tanah mempunyai akar tunggang, namun akar primemya tidak
tumbuh secara dominan. Yang bertumbuh adalah akar serabut, yang

merupakan akar sekunder, Akar berfungsi sebagai orpan pengisap unsur hara
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dan air untuk pertumbuhan taman, Akar tanaman kacang tanah bersimbiosis
dengan bakteri rhizobium radicicoladan jenis japonicum. Bakteri ini terdapat
pada bintil-bintil akar tanaman kacang tanah dan hidup bersimbiosis saling
menguntungkan. Bakteri rhizobium ini dapat mengikat Nitrogen dari udara
yang dapat digunakan untuk pertumbuhan kacang tanah. Pada bintil akar
terdapat unsur nitrogen yang berguna untuk pertumbuhan tanaman dan
ketersediaan unsur N dalam tanah,

- Batang

Batang tanaman kacang tansh berukuran pendek, berbuku-buku,
dengan tipe pertumbuhan tegak atau mendatar, Pada umumnya batang tumbuh
tunggal. Namun, lambat laun bercabang banyak seolah-olah merumpun.
Panjang batang berkisar antara 30 cm-50 cm atau lebih, tergantung jenis atau
varietas kacang tanah dan kesuburan tanah,

Buku-buku batang vang terletak di dalam tanah merupakan tempat
melekat akar, bunga, dan buah., Ruas-ruas batang yang berada di atas
permukaan tanah merupakan tempat tumbuh tangkai daun. Tipe pertumbuhan
batang ada yang tegak ada yang menjalar. Tipe tegak umumnya bercabang 3-6
cabang primer, sedang tipe menjalar dapat membentuk 10 cabang primer, ang

diikuti oleh cabang sekunder, tersier dan ranting.

. Daun

Daun berbentuk lonjong, terletak berpasangan, dan bersirip genap.
Tiap tangki daun terdiri atas empat helai anak daun. Daun muda berwama

hijau kekuningan, setelah tua, Daun tua akan menguning dan berguguran



mulai dari bawah keatas bersamaan dengan stadium potongan tua. Helaian
daun bersifat nititropic, yaknj mampu menyerap cahaya matahari sebanyak-
banyaknya untuk pross fotosintesis, Permukaan daunnya memiliki bulu yang
berfungsi sebagai penahan atau penyimpan debu,
. Bunga

Bunga kacang tansh berbentuk kuu-kupu, berwama kuning atau
kuning kemerahan, Kacang tanah menyerbuk sendiri (self pollination) pada
malan hari. Dari semua bunga yang tumbuh, hanva T0%-75% yang
membentuk akal polong (ginofora). Bunga mekar sekitar 24 Jam, kemudian
layu, dan gugur. Ujung tangkai bunga akan berubah bentuk menjadi bakal
polong, tumbuhan membengkok ke bawah, memanjang, dan masuk ke dalam
tanah.
. Buah

Buah kacang tanah berbentuk polong dan bibentuk di dalam tanah.
Setelah terjadi pembuahan, bakal buah yang disebut ginofora tumuh
memanjang. Ginofora ini merupakan bakal jadi tangkai polong. Polong kacang
tanah berkulit keras, dan berwarmna putih kecoklatan. Tiap polong berisi 1
sampai 3 biji atau lebih. Ukuran polong bervariasi, tergantung jinis atau
‘ varietasnya dan tingkat kesuburan tanah. Polong berukuran besar biasanya
mencapai panjang 6 em dengan diameter 1,5 em.
. Biji
Biji kacang tanah berbentuk agak bulat sampai lonjong, terbungkus

kulit biji tipis berwama putih, merah, atay ungu. Inti biji (nucleus seminis)
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terdiri atas lembaga (embrio), dan putih telur (albumen). Biji kacang tanah
yang berkeping dua (dictyledonae), juga merupakan alat perbanyakan tanaman
dan bahan makanan, Ukuran biji kacang tanah bervariasi, mulai dari kecil
sampai besar.

Menurut Rukmana (2000), jenis dan wvarietas kacang tanah vyang
dibudidayakan di Indonesia dibedakan atas dua golongan, berdasarkan tipe
pertumbuhan dan umur tanaman, Berdasarkan tipe pertumbuhannya tanaman
kacang tanah dibedakan menjadi dua tipe sebagai berikut -

. Tipe tegak (bunch type)

Jeis kacang tanah ini tumbuh lurus atau sedikit miring ke atas, buahnya

terdapat pada ruas-ruas dekat rumpun, umumya pendek, dan kemasakan

buahnya serempalk.
2. Tipe menjalar (Runner type)

Jenis ini tumbuh ke arah samping, batang utama berukuran panjang, buah

terdapat pada ruas-ruas yang berdekatan dengan tanah dan umunya

berumur panjang.

Umumnya, tahap pertumbuhan tanaman dibagi menjadi dua fase, yakni
fase vegetative dan fase gencrative. Fase vegetative terjadi pada perkembangan
akar, batang baru dan daun, terutama saat awal pertumbuhan atau setelah masa
berbunga atau berbuak. Pada fase ini terjadi 3 proses penting, vakni pembelahan
sel, perpanjangan sel, dan tahap awal dari diferensiasi sel, Fase generative atau
fase reproduktif terjadi pada pembentukan dan perkembangan kuncup-kuncup

bunga, buah dan biji. Dapat juga terjadi pada pembesaran dan pendewasaan
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struktur penyimpanan makanan, akar-akar, dan batang yang berdaging. Proses"
penting yang berlangsung pada fase generative meliputi pembuatan sel-sel yang
secara relative berjumlah sedikit, pendewasaan jaringan, penebalan serabut-
serabut, pembentukan koloid-koloid hidrofilik (koloid yang dapat menahan air),
Kedua fase pertumbuhan tersebyt berbeda, tetapi dapat jupa terjadi secara
bersamaan. Pada sast tanaman sedang menjalani fase penerative atay masa
berbunga dan berbuah, fase vegetative tetap berlangsung tetapi dalam jumlah
sedikit (Novizan, 2000).
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EH!Id!I’IEII‘I Nutrisi dalam Pakan Ternak

a.  Bahan kering dan Bahan Organik

Bahan pakan mengandung zat nutrisi yang terdiri dari air, bahan kering,
bahan organik. Bahan organik terdirl dari protein, karbohidrat, lemak dan vitamin
(Kartadisastra, 1994),

Bahan kering terdiri dari bahan makanan anorganik yaitu mineral yang
dibutuhkan tubuh dalam jumlah cukup untuk pembentukan tulang dan fingsi
sebagai bagian dari enzim dari hormon, serta bahan organik yang terdiri dari
karbohidrat, protein, vitamin dan lemak (Tillman, dkk, 1998),

Bahan organik merupakan bagian terbesar nuirien yang dibutuhkan oleh
termak (Tillman, dkk.1998). Kualitas bahan kering yang dimakan oleh terak
tidak saja tergantung ukuran temak yang makan bahan makanan tersshut,

b. Kadar Abu

Pengukuran kadar abu bertujuan untuk mengetahuinbesamya kandungan
mineral yang terdapat dalam kacang tanah. Menuut Anonim (2009), abu adalah
zat organik sisa hasil pembakaran suatu bahan organik. Penentuan kadar abu
berhubunga erat dengan kandungan mineral yang terdapat dalam mineral yang
terdapat dalam suatu bahan, kemurnian serta kebersihan suat bahan yang
dihasilkan, semakin tinggi kadar abu maka bubuk cokelat tersebut kurang brsih
dalam pengelohannya, yaitu pada saat pemisahan biji dari kulit air ada schahagian

kulit,daun tangkai vang ikut menjadi bubuk untuk pakan.



¢. Protein Kasar

Protein berasal dari kata "proteos” yang artinya pertama atau
“kepentingan primee”. Ciri khusus protein adalah kandungan nitrogen
(Widodo,2002). Protein merupakan senyawa organik kompleks yang mempunyai
berat molekul tinggi seperti halnya karbohidrat dan lipida, protein mengandung
unsur-unsur karbon, hidrogen, dan osigen tetapi sebagai tambahannya semua
protein mengandung nitrogen . dan kebanyakan mengandung sulfur dan phospat
(Tillman., dkk, 1998),

Menurut widodo {(2000) fungsi protein meliputi banyak aspek yaitu - 1)
sebagai struktur penting untuk jaringan urat daging, turunan pengikat, kolagen,
rambut, buly, kuku, dan bagian tanduk serta paruh; 2) sebagai komponen protein
darah, albumin dan globulin ; 3) sebagai komponen fibrinogen dan tromboplastin

Scbagai komponen pembekuan; 4) sebagai karier oksigen sel dalam bentuk
sebagai hemoglobin : 5) sebagai komponen lipolitik yang berfungsi menpangkut
vitamin yang larut dalam lemak yang lain; 6) sehagai komponen enzim yang
bertugas mempercepat reaksi kimia dalam system metabolisme; 7) sebagai
nucleoprotein, gitkoprotein, dan vittelin, _

Protein dalam tubuh ternak dapat pula memperbaiki jaringan, pertumbuhan
jaringan baru, metabolisme (deaminasi) untuk energi, metabolisme kedalam zat-
zat vital dalam fungsi tubuh (zat-zat vital tersebut termasuk anti darah yang
menghalang halangi infeksi), enzim-enzim yang essensial bagi fungsi tubuh vang

normal (Anggorodi, 1994),
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Temnak sapi dapa dapat diberikan limbah dari tanaman legum (kacang-
kacangan) antara 30-50% daj pakan yang diberikan. Karena kalau diberikan
dengan komposisi lebih dari itu, ternak akan kelebihan Ca (Kalsium) dan
kekurangan zat-zat vang lain. Oleh karena itu sehaiknya dikombinasikan dengan
limbah jagung {Saun,1991),

Hasil analisis proksimat menujukkan, jerami kacang tanah mengandung
9,40% protein kasar (Prasetyo.er al,,2004). Pengeringan jerami dengan pemanasan
yang terlalu tinggi, akan turunnya asam amino, schingga kadar protein yang
terkandung menurun. Seperti limba tanaman lainnya, jerami kacang tanah juga
mengandung serat yang cukup tinggi yaitu 26,88%, demikian lebih cocok
digunakan untuk terak ruminansia terutama sapi dan kambing (Prasetyo, ef al.,
2004).

d. Lemak Kasar

Lemak terdiri dari unsur-unsur kimiawi sama hainya karbohidrat tetapi
dalam kombinasi yang berbeda lemak mudah dicemna oleh hewan meskipun kadar
lemak sebagian besar biji tumbuh-tumbuhan adalah Jauh lebih sedikit dari pada
kadar karbohidrat. Lemak mengandung  energi tinggi sehingpa ekonomis
digunakan ransum ruminansia (Anggorodi, 1994).

Secara umum dalam menganalisa bahan baky pakan, lipida ditetapkan
sebagai ekstrak eter, Pakan temak harus mengandung lemak dalam jumlah yang
cukup sebab dalam proses metabolisme, lemak mempunyai energi 2,25 kali lebih

banyak dari pada karbohidrat. Sifat lemak ditentukan oleh susunan  asam



lemaknya, Asam lemak tidak hanya terdapat pada temak tetapi merupakan zat
antara dari metabolisme karbohidrat, lemak dan protein {Murtidjo, 1987),

Lemak sangat penting adanya dalam makanan, Fungsi lemak menurut
Tillman., dkk (1998) antara lain - (1} sumber asam lemak, (2) sumber
prostaglandin, (3) sumber energj, (4) sumber carier vitamin-vitamin yang larut
dalam lemak, (5) Terdapat kenyataan bahwa penambahan lemak pada makanan
mengurangi heat inceremeny sehingga menaikkan feed efficiency.

e. Serat Kasar

Serat kasar adalah semua zat organik yang tidak dapat larut dalam H250,
0.3 N dan dalam NaOH 1,5 N yang berturut-turut di masak 30 menit. Serat kasar
mempunyai energi total yang besar akan tetapi akan dicerna tergantung pada
kemampuan bakteri pencernaan makanan. Hal ini merupakan suaty kejadian yang
penting dalam makanan sapi dan domba yang merupakan alasan utama mengapa
hewan-hewan tersebut dapat hidup dari jerami. Dinding sel yang terserat tidak
hanva digunakan untuk makanan, akan tetapi dengan pencemaan di dalam
lambung dan dalam usus, Lignin dalam bahan makanan hanya dapat dicerna
dalam jumlah sedikit (Anggorodi, 1994},

Kandungan protein dalam suatu hahan biasanya berbanding terbalik
dengan kandungan serat kasar, Makin tinggi kandungan protein dari Jenis bahan
makanan yang sama, makin rendah kandungan serat kasamya. Secara umum
protein lebih muda dicena dibandingkan dengan bahan yang lebih banyak

mengandung serat kasar dan lebih rendah proteinnya {Amrullah, 2003).
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tubuh, lemak badan, lemak air susy, gula air susuy, glikogen tubuh dan asam
nukleat tubuh, Pada umumnya makanan temak yang banyak mengandung serat
kasar, misalnya, hijauan kering, silase, jerami atau tanaman untuk dipotong,
dicerna lebih larnbat dibandingkan dengan biji-bijian. Oleh sebab itu bahan
makanan tersebut digolongkan menjadi pakan berserat, Sebaliknya pakan yang
berserat kasar sedikit dan banyak BETN dan sangat muda dicemna disebut
konsentrat. Adapun prinsif penimbunan encrgi dalam tanaman adalah dalam
bentuk karbohidrat dan BETN (Tillman, dkk_, 1998),

Kadar BETN dapat diketahui dengan jalan 100- (kadar air + kadar abu +
kadar protein kasar + kadar serat kasar + kadar lemak kasar) (Anggorodi, 1994),
Kandungan Protein Bahan Makanan

Protein adalah senyaws organik kompleks yang mempunyai berat malekul
tinggi. Protein mengandung unsur-unsur karbon, hydrogen dan oksigen, tapi
sebagai tambahannya semua protein mengandung nitrogen. Penyusunan struktur
sel-sel antibodi dan banyak hormon-hormon adalah protein. Asam-asam amino
adalah unit dasar dari struktur protein. Semua protein bersifat koloidal dan daya
larutnya dalam air berbeda, berkisar dari tidak larutnya keratin sampai larutnya
albumin. Protein dan asam nukleat mempunyai fungsi dalam tubuh sehagai
berikut : membangun dan menjaga protein jaringan dan organ tubuh serta
menyediakan asam-asam amino makanan, scbagai sumber enzim (Tillman dkk.,

1998).
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Mikroorganisme mempunyai - kandungan protein  yang tinggi dan
mengandung vitamin dalam jumiah yang memadai. Laju pertumbuhannya amat
cepat dan laju sintesis protein pada mikroorganisme menandingi kecepatan pada
binatang. Seekor sapi jantan berbobot 500 kg menghasilkan tambahan protein
sebesar 500 g per hari, sedangkan 500 kg khamir yang ditumbuhkan dalam
kondisi yang sesuai dapat menghasilkan 50 ton protein dalam satu hari. Jelas
bahwa mikroorganisme memiliki potensi sebagai sumber protein yang berharga,
khusnya bila dapat diprodoksi secara ekonomis dengan menggunakan bahan
(makanan untuk mikroorganisme) yang murah (Gaman dan Sherrington, 1992).

Anggorodi  (1994) menyatakan bahwa potensi sangat penting bagi
kehidupan mahluk hidup karena merupakan proto plasma aktif dalam semua sef
hidup. Selain itu protein berfungsi sebagai pengatur dan faktor penenty, tidak
hanya dalam perkembangan morfologi suatu organisme tetapi juga scbagai zat

pembangun,



MATERI DAN METODE PENELITIAN

Wakiu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakag pada bulan Maret - Juli 2009 di lahan

penelitian pabrik PT, Tapa Harapan Cemerlang, Desa Lengkese, Kabupaten
Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan,

Materi Penelitian
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, timbangan,
parang, tali rapiah, linggis, gelas ukur, termometer, pengaduk, water bath shaker,
oven, tabung, tanur, cawan porselin, gilingan dan alat analisa proksimat.
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kacang tanah
yang berfaritas kelinei, air, bahan-bahan kimia untuk analisa daya cemna proksimal
bahan kering dan bahan organik.
Prosedur Penelitian
1. Rancangan Penelitian
Penelitian disusun berdasarkan rancangan acak kelompok dengan 4
(empat) perlakuan dan 3 (tiga) kelompok. Susunan perfakuan berdasarkan umur
panen tanaman kacang tanah sebagai berikyt -
A. Umur panen | bulan
B. Umur panen 2 bulan
C. Umur panen 3 bulan

0. Umur panen 4 bulan
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Gambar 3. Pengaturan jarak tanam untuk tiap ulangan

Dengan persamaan matematika dari rancangan acak kelompok adalah sebagai
berikut :
':'H=U.+[Q+Pj+q
Keterangan :
Yy :Pengamatan Kelompok ke-i dan Perlakuan ke-j
;i :Rataan Umum

: Pengarub Kelompok ke-i

-}

: Pengaruh Perlakuan ke-j dan

€5 : Galat Kelompok ke-i dan Perlakuan ke-j (Gasperz, 1991).
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2. Pelaksanaan Penelitian

a. Persiapan lahan penelitian

Rumput-rumput liar di dalam dan sckitar di areal penelitian dibersihkan, Tanah
dicangkul dengan kedalaman = 10 cm hingga tanah tersebut menjadi gembur.
Pada tahap berikutnya dibuat parit keliling 20-30 cm. Ukuran plot | m x 6 m
untuk tiap kelompok tanam (Gambar 1). Plot yang telah dibuat kemudian
membaginya kedalam 3 (tiga) kelompok yakni kelompok [, II dan 11,

b. Penanaman kacang tanah

Sebelum melakukan penanaman kacang tanah sebagai objek penelitian
dilakukan pemilihan bibit yang akan ditanam, pada proses ini bibit yang
digunakan adalah bibit yang umumnya digunakan oleh petani untuk memproduksi
biji kacang tanah sebagai pangan dan pada umumnya banyak diperoleh di pasar
tradisional.

Pada proses penanaman bibit maka dibuat lubang 'scpg_gai ternpat
penanaman bibit dengan jarak tanam yang dibuatl masing-masing berukuran 20 x
73 em (Gambar 2). Prosedur penanaman dilakukan dengan empat perlakuan,
perlakuan A, B, C dan D vakni panen umur | bulan, 2 bulan, 3 bulan dan 4 bulan
dengan masing-masing jarak tanam 20 x 75 em dengan jumlah bibit perlubang
sebanyak 2 (dua) biji kacang tanah,
¢. Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan melakukan penyulaman dan
pembumbunan tanah, penyulaman dilakukan pada umur 5-7 hari setelah tanam

dengan tujuan untuk menggantikan tanaman yang mati atau tidak tumbuh.
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Membersihkan arcal plot yang ditumbuhi gulma yang dapat menghambat scrta
mEngganggu pertumbuhan tanaman kacang tanah yang telah ditanam dan tumbuh.
Proses pembersihan  lahan  dilakukan dengan mencabut gulma dengan
menggunakan tangan sampai akar dari gulma ikut tercabut schingga areal plot
bersih dari tanaman lain,

Sedangkan pembumbunan  dilakukan pada tanaman ketika tanaman
berumur 1-4 bulan yakni dua kali sebelum tanaman memasuki masa panen.
Pembumbunan dilakukan dengan menutup bagian perakaran tanaman yang tidak
tertutup dengan tanah,

d. Masa Panen Biomas

Masa panen dilakukan setelah tanaman berumur | bulan, 2 bulan, 3 bulan
dan 4 bulan sesuai perlakuan. Untuk mengetahui jumilah produksi kacang tanah,
dilakukan penimbangan untuk masing-masing plot berdasarkan perlakuan umur

panen pada setiap kelompok.
- Parameter Yang Diukur

Parameter yang diukur dalampenelitian ini meliputi Kadar Air, Kadar
Abu, Kadar Protein Kasar, Kadar Lemak Kasar, Kadar Serat Kasar, Kadar Bahan
Ekstrak Tanpa Nitrogen dan Abu. Prosedur analisis dilakukan berdasarkan AQAC

(1990), seperti diuraikan berikut ini :
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Kadar Abu L Ryt 4

Abu ditetapkan berdasarkan pembakaran contoh dalam tanur pada suhu
400-600 °C selama enam jam sehingga semua zat organik akan menguap,
Penetapan kadar abu dilakukan dengan prosedur terlebih dahulu cawan porselen
dicuci bersih dengan air dan dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C selama
satu jam, kemudian didinginkan dalam eksikator selama 15 menit dan ditimbang
(x).

Sejumlah sampel ditimbang dengan bobot kira-kira 5 gram (y) dan
dimasukkan ke dalam cawan porselen. Cawan beserta isinya diatas nyala
pembakar bunsen sampai tidak berasap lagi. Kemudian dimasukkan dalam tanur
listrik untuk dibakar/diabukan pada suhu 400-600 °C. Setelah abu menjadi putih
seluruhnya didinginkan dalam eksikator. Setelah satu jam sampel ditimbang
kembali (z). Penentuan kadar abu dihitung dengan menggunakan rumus ;

(z—x)

Kadar abu (%) -
4

x 100%

Bahan organik (%) = (bahan kering — abu) %

=  Kadar Protein Kasar

- Prosedur penentuan kader protein kasar dilakukan dalam tiga tahapan.
Tahap destruksi ; kira-kira 0.2 gram sampel (x) ditimbang dan dimasukkan ke
dalam labu destruksi atau labu Kjeldahl dan ditambahkan katalis (3 sendok teh
campuran selen) dan 20 ml H2504 pekat teknis. Kemudian dicampur dengan cara

menggoyang-goyangkan labu tersebut. Campuran tersebut dipanaskan di atas
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nyala api pembakar bunsen mulaj dengan api kecil di dalam kamar asam (ruang
asam) sampai tidak berbuih dan nyala api bunsen dibesarkan. Sampel terus
dipanaskan (didestruksi) hingga larutan menjadi jernih dan berwama hijau
kekuning-kuningan dan kemudian didinginkan,

Tahap destilasi ; setelah labu destruksi didinginkan, larutan dimasukkan ke
dalam labu penyuling/destilasi yang telah diisi dengan batu didih dan diencerkan
dengan aquades sebanyak 300 ml. Setelsh dipasangkan pada rak destilasi
ditambahkan + 90 ml NaOH 33 %, lalu labu dihubungkan dengan pipa destilasi.
Hasil destilasi berupa NH; dan air, ditangkap dengan erlenmeyer yang telah diisi
dengan 10 ml H;S04 0.3 N dan 2 tetes indikator campuran merah metil (MM)
dan biru metil (BM). Proses destilasi dilakukan hingga semua N yang ada dalam
labu telah tertangkap oleh HyS0y, dan proses destilasi berakhir setelah ada letupan
pada labu destilasi.

Tahap fitrasi ; labu erlenmeyer yang berisi hasil sulingan diambil dan
kelebihan H;504 0.3 N dititar denpan larutan NaOH 0.3 N. Proses titrasi
dihentikan setelah terjadi perubahan warna dari biru kehijauan yang menandakan
titik akhir titrasi. Volume NaOH dicatat sebagai (z) ml. Kemudian dikerjakan
blanko dengan prosedur yang sama tetapi tanpa sampel () ml.

Penentuan kadar protein kasar dihitung dengan menggunakan rumus :

{ p—z ) x titar NaQH x 0.014 x 6.25

Kadar PK (%) = x 100%

Kelerangan :
¥ = ml NaOH untuk penitar blanko
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z = ml NaOH untuk titar sampel
titar NaOH = konsentrasi NaOH

0,014 = normalitas NaQH
x = bobot sampel (gr)
- Kadar Bahan Kering

Kadar Bahan Kering (BK) = 100% - Kadar air

-  Kadar Lemak Kasar
Labu penyari yang diisi beberapa butir batu didik dikeringkan dalam alat
pengering/oven pada suhu 100-105°C selama 1 jam. Didinginkan dalam eksikator
selama kurang lebih satu jam dan ditimbang (a gram). Sampel ditimbang kira-
kira 1-2 gram (x gram) dan dimasukkan dalam selongsong penyari yang terbuat
dari kertas saring ditutup dengan kapas bebas lemak. Sclongsong penyari
dimasukkan ke dalam alat soxlet dan diekstraksi dengan 50 ml petrolium benzen
di atas penangas air pada water bath selama 24-48 jam sampai larutan petrolium
benzen di dalam soklet menjadi jernih.
Selanjutnya labu penyari disulingkan atau dikeringkan dan dibuka serta
ditiup kompresor. Labu penyari dalam alat pengering oven dengan suhu 105°C
selama satu jam lalu dikeringkan dalam eksikator selama satu jam dan ditimbang

(& gram).
Penentuan kadar lemak kasar dihitung dengan menggunakan rumus -

x 100%

Kadar lemak kasar (%s) Ly e
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- Kadar Serat Kasar

Sebanyak kira-kira 0.5-1 gram sampel ditimbang (x gram), dimasukkan ke
dalam gelas piala 600 ml dan 4 itambahkan 50 ml H;S0, 0.3 N laly dipanaskan di
atas pemanas listrik selama 30 menit. Selanjutnya ditambahkan 25 ml MaOH 1.5
N dan terus dimasak selama 30 menit. Cairan disaring melalui kertas sSaring yang
bobotnya telah diketahui (a gram) serta sudah dikeringkan dalam alat pengering
pada suhu 105-110°C selama saty jam, kemudian dimasukkan ke dalam corong
Buchner. Penyaringan dilakukan dalam kaby penghisap yang dihubungkan dengan
pompa vakum,

Selama penyaringan endapan dicuci berturut-turut dengan aquades panas
secukupnya, 50 ml H;80, 0.3 N, aquades panas secukupnya dan terakhir dengan
25 ml acetone. Kertas saring dan isinya dimasukkan ke dalam cawan porselen
dan dikeringkan selama satu Jam dalam oven pada suhu 105°C, kemudian
didinginkan dalam eksikator dan ditimbang (b gram). Selanjutnya cawan porselen
serta isinya dibakar atau diabukan dalam tanur listrik pada suhu 400-600 *C
sampai abu menjadi putih seluruhayva, kemudian diangkat dan didinginkan dalam
eksikator dan ditimbang (¢ gram).

Penentuan kadar serat kasar dihitung dengan mengeunakan remus :
(b—c-a)

Kadar serat kasar (%) = x 100%
x

Keterangan :
X = bobot contoh

5 = hobot kertas saring
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= bobot kertas saring + sampel setelah dioven

C = bobot kertas saring + sampel setelzh ditanur

Kadar Bahan Ekstrgk Tanpa Nitrogen (BETN)

Penentuan kadar BETN dilakukan dengan cara pengurangan angka 100 %
dengan persen abu, protein kasar, lemak kasar dan serat kasar,

BETN (%) = 100 % - (abu + PK + LK + SK)

3. Anmalisa Data

Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan sidik ragam
dan apabila perlakuan berpengaruh nyata, maka dilakukan uji BNT (Beda Nyata
Terkecil) (Gasperz 1991).




HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan rata-rata kadar Abu, Serat Kasar, Bahan Kering, Protein,
Bahan Ekstrat Tanpa Nitrogen (BTEN), dan Lemak Kasar dalam Kacang Tanah

sebagai pakan ternak Ruminansig dengan umur panen yang berbeda sebagai

berikut :
Tabel 1. Rata-rata Kadar Abu, Serat Kasar, Bahan Kering, Protein, Bahan
Ekstrat Tanpa Nitrogen (BETN), dan Lemak Kasar Dalam Kacang Tanah Dengan

Umur Panen Berbeda,

PARAMETER PERLAKUAN
A B C D

Kadar Abu 14,67" 12,13" 3,07 787
Kadar Serat Kasar 24,94" 36,18° 32,57 31,51°
Kadar Bahan Kering 02,71 94,89 98,06 96,52
Kadar Protein 13,57° 13,19 16,91° 16,67
Kadar BETN 42,26" 3147 20,37¢ 24,7
Kadar Lemak Kasar 4,58 702" 22,12° 19,23

Keterangan : Huruf yang berbeda pada baris yang sama memperlihatkan
perbedaan yang sangat nyata (P < 0,01).

Kadar Abu Kacang Tanah dengan umur panen yang berbeda

Uji sidik ragam menunjukkan bahwa umur panen kacang tanah
berpengarub sangat nyata (P<0,01) terhadap kadar abu. Berdasarkan uji beda
myata terkecil bahwa A berbeda sangat nyata dengan B, C, D dan B berbeda
sangat nyata dengan C, D, serta C tidak berbeda nyata dengan D, Pada perlakuan
dengan umur panen yang berbeda menunjukkan bahwa perlakuan A lebih tinggi
dibandingkan perlakuan B,C, dan D.

Hal ini menunjukkan bahwa kacang tanah dengan umur panen 1 bulan

meningkat kadar abunya, jika dibandingkan dengan jagung yang meningkat kadar




abunya, bila di panen dengan umyr panen 2 bulan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Yasa., dkk.(2004), bahwa kadar aby kacang tanah sekitar 6,3 %, sedangkan pada

Jagung memiliki kadar abu sekitar 13,99%,

Kadar Serat Kasar Kacang Tanah dengan umur panen yang berbeda

Analisis ragam menunjukkan bahwa Kualitas kacang tanah dengan urnur
panen yang berbeda berpengaruh sangat nyata (P< 0,01) terhadap Serat.
Berdasarkan uji bedanyata terkeci| bahwa kualitas kacang tansh dengan umur
panen berbeda terhadap serat kasar menunjukkan tiap perlakuan adalah A
(24,94%), B (36,18%), C (32,57%) dan D (31,51%). Pada perlakuan B
menunjukkan bahwa lebih tinggi dibandingkan A, C, dan D.

Hal ini dischabkan kama kacang tanah dengan umur panen 2 bulan
memiliki serat kasar yang tinggi di bandingkan jagung umur 2 bulan. Hal inj
sesuai dengan pendapat Marzuki (2007), bahwa kacang tanah memiliki protein
kasar sekitar 26, 88%, sedangkan jagung memiliki kadar serat kasar 23.24%
Yasa,, didk (2004).

Kadar Bahan Kering Kacang Tanah dengan umur panen yang berbeda

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa kualitas kacang tanah tidak
berpengarub nyata. Pada kualitas kacang tanah dengan perlakuan C lebih tinggi
dibandingkan A, B dan D. Hal ini berarti bahwa kacang tanah dengan umur panen
3 bulan bahan kering mengalami peningkatan peningkatan kadar bahan kering
tidak menutup kemungkinan bahwa dipengaruhi olch beberapa faktor contonya

kulit kacang yang sudah tua, dan batangnya vang mengeras, jika di bandingkan
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jagung dengan umur panen 2 bulan, Hal ini sesuai dengan pendapat Tillman, dkk
(1998), bahwa bahan kering terdiri
ternak.

dari mineral untuk pembentukan tulang pada

Kadar Protein Kacang Tanah Dengan Umur panen yang berbeda

Analisis ragam menunjukkan bahwa kualitas kacang tanah dengan umur
pancn berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap protein. Berdasarkan uji
bedanyata terkecil bahwa kualitas kacang tanah dengan umur panen berbeda
menunjukkan bahwa perlakluan C lebih tinggi dibandingkan A, B dan D.

Hal ini menunjukkan bahwa kacang tanah dengan umur panen 3 bulan
meninkat proteinya, tidak bisa di pungkiri bahwa kacang tanah umur 3 bulan ini
suda mempunyai buah otomatis kualitas protein kacang meningkat dari hasil buah
tersebut. bila di bandingkan tanaman jagung umur panen 2 bulan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Marzuki (2007) bahwa Kacang tanah memiliki kadar protein
sekitar 27%, sedangkan pada jagung kadar proteinnya sekitar 1,83% Yasa_ dkk

(2004).

Bahan Ekstrat Tanpa Nitrogen f_HE‘TN} I{amug Tanah Dengan Umur Panen
Yang Berbeda

Uji sidik ragam menunjukkan bahwa kualitas kacang tanah dengan umur
panen berbeda berpengaruh sangat nyata (P<(,01) terhadap BETN. Berdasarkan
uji beda nyata terkecil kualitas kacang tanah dengan umur panen berbeda
terhadap kadar BETN menyatakan bahwa perlakuan A berbeda sangat nyata

dengan B, C dan D, B berbeda sangat nyata dengan C dan D, serta C berbeda
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D. Diduga perbedaan antarg perlakuan A dengan B, C dan D
disebabkan karna meningkatnya kualias kacang tanah saat dilakukan panen. Hal
ini sesuai pendapat Tillman, dik (1991), bahwa semakin tua umur tanaman maka

produksi selulosanya bertambah dan kadar BETN kacang tanah sekitar 8,9% dan

nyala dengan

Jjagung sekitar 44,6294 (Yasa, 2004).

Kadar Lemak Kasar Kacang Tanah Dengan Umur Panen Berbeda

Analisis ragam menunjukkan bahwa kualitas kacang tanah dengan umur
panen berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap lemak kasar,
Berdasarkan uji beds nyata terkecil bahwa kualitas kacang tanah dengan umur
panen berbeda terhadap kadar lemak kasar, menyatakan bahwa A berbeda sangat
nyata (P<0,01) dengan B, C dan D, C berbeda sangat dengan D). Perbedaan umur
panen tiap perlakuan menunjukkan bahwa lemak kasar kualitas kacang tanah
mengalami peningkatan ditiap perlakuannys, dimana kualitas kacang tanah
dengan umur panen berbeda cendenung mengalami peningkatan, sehingga
meningkat umur panen maka makin meningkat pula lemak kasar kacang tanah.
Hal ini sesuai pendapat Yasa, dkk (2004), bahwa kadar lemak kasar kacang tanah

sekitar 8,5%, sedangkan jagung 1,83%.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan :

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

Kualitas kacang tanah dengan umur panen berbeda meningkatkan
kadarnya antara [ain - Kadar Aby 14,67%, Kadar Serat Kasar 36,18%, Kadar
Bahan Kering 98,06%, Kadar Protein 16,91%, BETN 42,26%, dan kadar Lemak
Kasar 22,12%. Jadi umur pancn yang paling bagus untuk uji kualitas biomas
kacang tanah (Arachis hypogeae L) pada umur 3 (tiga) bulan.

Saran :

Perlu diadakan peneditian lebih lanjut tentang penambahan tepung kacang

tanah dalam pakan ternak ruminansia terhadap penambahan berat badan, konversi

 ransum dan konsumsi ransum.
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Lampiran 1. Analisis Kadar Abu Biomas Kacang Tanah (drachis hypogeae L)

dBIEan Umur Panen Berbeds,
JUMLAH
A B C D
| 13,81 11,78 7.99 7.85 41,53
2 15,79 12,2 8,06 7,95 44
3 14,23 12,41 815 7.81 41,6
JUMLAH 4393 36,39 24.2 23,61 128,13
RATA-RATA 14,67 12,13 8,07 7.87
vij=p+Ki+Pi+e
JK RATA-RATASFK = ”f‘f’ =1368.11
JK KELOMPOK =~ = #8530 WoBE 136811
=(0,76
TK PERLAKUAN = 43,937 36,39 ;+ 242+ 23610 1368,11
=976
JK TOTAL =13.91% + 1579% + 14,232 + - + 7,81 — 1368,11
=99 83

JK EROR/GALAT =JKTOTAL - JK KELOMPOK - JK PERLAKLUAN
= 99,83-97.6 - 0,76

=14
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ANOVA

SK DB K kT P Frab
KELOMPOK 2 076 Lol
: 0,38 155 514 1092
PERLAKUAN 3916 3 ’ 1 :
0 3253 132,77 476 o7g
GALAT 6 147 0245 ;7
TOTAL 11 9083
Uji BNT
BNT0,05  =10,05 DB galat (/75 KT galat/n )
=t0,05:6(/2x0,245 1)
= 2447 x 0,35
= 0,86
BNT 001 =t001 DB galat { /2 X KT galat / n )
=t0,01:6(/2x04574)
=3,707 x 0,35
=13
Perbedaan antar perlakuan
Rata-Rata Perlakuan A B C. D
A o 14,6? a; 2,54" E:EII 613-“.
B=12,13 - - 406" 426"
C=8,07 - . - 0"
D =787 . - :

Keterangan =™ Tidak berbeda nyaia
" Berbeda nyata (P < 0.05)
" Sangal Berbeda nyata (P<0.01)




Lampiran 2. Analisis Kadar 5 '
erat Kasar Biomas Kacan Tana :
h}p_ageae L) dengan Umyr Panen Herbcda.s i

KELOMPOK — UMUR PANEN
. 7 = : = JUMLAH
: 42?4.59 34,31 31,9 30,51 121,81
5,56 35,46 32,76 31,19 124,97
3 24,66 38,26 33,05 3282 128,79

JUMLAH 74,81 108,53 97,71 94,52 375,59
RATA-RATA 2404 36,18 32,57 11,51

Yii=p+Ki+Pi+e

JK RATA-RATAFK = % = 11755,65

" o5 i3 2
JK KELOMPOK, =~ = 12181 T Y L 11755,65

=485

JK PERLAKUAN = 1%87%4 1““3‘; PICEIIE _ 11755,65

= 196,53

JK TOTAL = 24,597 + 25,562 + 24,667 + - + 32,827 — 1175565
= 207,33

JK EROR/GALAT = JK TOTAL - JK KELOMPOK — JK PERLAKUAN
= 207,33 - 4,85 - 196,53

=595

i6




ANOVA

5K De
KELOMPOK

JK KT  Fhi

S

F tab

0,05

0,01

485 2435 244

PERLAKUAN 196,53 65,51 132,77

GALAT 395 099

TOTAL 11 20733
_'-_-_-_-—-_-_-_

= N Lad pJ

5,14
4,76

10,92
9,78

Uji BNT

BNT 0,05 =lﬂ,ﬂ§DBgaIa{(,i'2xHTgaJat,ﬁ'n}
-tﬂ,ﬂS:E[,f!xﬂ,‘E?lf{r}
= 2447 x 0,70
= |71

BNT 0,01 =t0,01 DB galat { /2 x KT galat /n )

=10,01:6(2x0991/3)
=3,707 x 0,70
=259

Perbedaan antar perlakyan

Rata-Rata Perlakuan A B C

D

A =24 04
B=36,18 -
C=31257 5 -
D=13L51 2

-

I,24" 763"
2 j'ﬁI“

6,57
467
1,06

Keterangan =™ Tidak berbeda nyata
"Berbeda nyata (P <0.05)
" Sangat Berbeda nyata (P < 0.01)
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Lampiran 3. Analisig Bahan Kering Bj '
Omas Tanah L
dengan Umyr Panen Berhedy Ao T i)

KELDL‘W{IK UMUR PANEN
A B

p> = JUMLAH
1 95,64 04,04 97.64 96,03 381,25
2 92,82 95,33 98,62 96,76 383,53
3 92,67 04,4 97.93 96,78 381,78

JUMLAH 278,13

284,67 20419 289,57 1146,56
RATA-RATA 92,71 94,80 98,06 96,52

Yij=p+ Ki+Pi+e

TK RATA-RATA/FK =H4588 _ ) 00c 10 00

JK EELOMPOK — 3612574 383,532 4 381 7g2

: — 109549 98
=072
= T34 284 6724 204,197 57T — 109549 98
JK PERLAKUAN : ]
=473
JK TOTAL =95,64% + 92,827 + 92,672 4 - + 96,782 —
10954998
= 48,58
JK EROR/GALAT = JK TOTAL - JK KELOMPOK — JK PERLAKUAN
=48 58-0,72-473
=056
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ANOVA

: F tab
SK DB JK KT F hit 0.05 001
KELOMPOEK 2 413 2365 197,10 5,14 10,92
PERLAKUAN 3 0,72 0,24 2 47 9,78
GALAT 6 4858 0,12
TOTAL 11 4814
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Lampiran 4. Analisis Protein Bio .
mas Kacang Tanah rachis hypogeae engan
Umur Panen Berbeda, Gt “ CL

KELOMPOK ——0 UMUR PANEN

A = -:: = JUMLAH
1 14,32 13,17 16,76 17,0 61,25
2 13,39 12,99 18,25 17,31 61,94
3 12,99 1341 15,73 15,71 57.84
JUMLAH 40,7 39,57 50,74 50,02 181,03
RATA-RATA 13,57 13,19 16,91 16,67

Vij=p+Ki+Pi+e
JKRATA-RATAFK =28888 _ 000 o

JK KELOMPOK . =525 615474 5742

=2,4] '

JK PERLAKUAN = %7 “'“";5““’* e 2730,08
= 135,29

JK TOTAL =14,322 + 1339 + 12992 4 ... 4 15,71 — 2730,98
= 40,92 ;

JK EROR/GALAT = JK TOTAL - JK KELOMPOK — JK PERLAKUAN
=40,92 -2.4]1 35,29
=322




—_——

ANOVA

SK DB K g1 p i S
0,05 0,01
;{ELUHEL?::N 2 M 1265 a5 514 10,92
ERLA 33529 % g 476 9,78
GALAT 6 3n o5
TOTAL 1l 4097
Uji BNT
BNT 0,05 =t005DR galat (/2 x KT galat / n )
=t0,05:6(,/2x05374)
= 2,447 x 0,5
= 11:..1
BNTO001 =t0,0] DB galat (/2 x KT galat / n )
=t001:6(,/2x053/4)
=3,707 x 0,51
= | B9
Perbedaan antar perakuan
Rata-Rata Perlakuan A B C D
A=13,57 : 038" 334" 31"
B =13.19 - il
C=1691 g " ” ol
D = 16,67 - = - -

Keterangan =" Tidak berbeda nyata
" Berbeda nyata (P < 0.05)
” Sangat Berbeda nyata (P < 0.01)
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Lampiran 5. Analisis Kadar Ekstrak
Tanpa Nitrogen (B
Tanah (4 rogen (BETN) Biomas chm
(Arachis it hypogeae L) dengan Umur Panen Berbeda,
KELOMPOK UMUR PANEN UMLA
A B C 4
1 42,5 3 : |
: ' 2,63 20,64 2547 121,24
: iﬂs,i? 3228 18,99 22,7 114,94
i 94,42 21,47 25,93 2
JUMLAH 126,77 94,42 61,1 74,1 ,‘:ig:?;
RATA-RATA 4226 31,47 20,37 24,7
Yij=p+Ki+Pi+e
JK RATA-RATAFK = 2827 _ 1550, 49
JK KELO K = 120247+ 1149474 120247 1058449
=3
1K PE KUAN = 1267704 944284 51124 7402 — 10584 49
RI q ! r
=§18,78
JK TOTAL =42,5" + 40,97 + 43,3 + ... + 25932 — 10584,49
= 836,69

JK EROR/GALAT =JK TOTAL - JK KELOMPOK - JK PERLAKUAN
= B18,78 - 5,71 - B36,69
= 23,62
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ANOVA
0,05 0,01
KELOMPOK ERT ’
; 2,85 0,72 514 10,92
PERLAKUAN P 81878 2109 044 47 o1
GA l._.A.T 6 2362 03,93 ;
TOTAL 11 B48.11
Uji BNT
BNT 0,05 =10,05DB gajat{,fExETgalatfn ]
=10,05:6(,/2 x393/4)
=2.447 x 1,40
=342
BNT 001 =t0,01 DB galat (/2 x KT galat / n )
=10,01:6(,/2x393/4)
=3,707 x 1,40
=5,18
Perbedaan antar perlakuan
Rata-Rata Perlakuan A B C D
A=42.26 - 10797 21,89 17.56"
B=3i1.4? = = Ilnlﬂl ﬁrﬁ"
C=20,37 - - - 433°
D =247 - : e
Keterangan =" Tidak berbeda nyata
" Berbeda nyata (P < 0.05)

¥ Sangat Berbeda nyata (P <0.0])
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Lampiran 6. Analisis Lemak Kasar

B Kacan
dengan Umur Paneq B:rli:dT & Tanah (drachis hypogeae L)

KELOMPOK UMUR PANEN
, A B o = JUMLAH
: :.g-g 1.6 22,71 19,19 54,13
2 : 7,06 2207 2083 54,23
4,81 6.4 21,58 17,71 50,5
JUMLAH 13,74 21,06 66,36 57,7 158,86
RATA-RATA 458 7.02 22,12 19,23 ‘

Yij=p+Ki+Pite

JK RATA-RATA/FK = 158867 _ 2103,04

12

JK KELOMPOEK - 2B 5:1:?3‘1— L 2103,04
=725

JK PERLAKUAN = DIt IUE 66t 5772 _ 00
= 685,37

JK TOTAL =4,66" + 4,27 + 4,812 4 - + 17,717 - 2103,04
= 591,72

JK EROR/GALAT = JK TOTAL - JK KELOMPOK - JK PERLAKUAN
= 691,72 - 2,25 — 685,37
=41
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ANOVA

SK DB K KT E b
0,05 00
EEEEhEDK 225 L64 514 1092
AKUAN 368537 2845 33595 476 9,78
GALAT 6 41 048
TOTAL 1l 691,72
Uji BNT
BNT 0,05 =t005DB galat { /2 x KT galat / n )
=1 0,05 :ﬁ{,fh{lﬁﬂfﬂl]
= 2447 % 0,58
= 1,41
BNT 0,01 =10,01 DB galat (/2 x KT galat / n )
=10,01:6(,/2x0,68/4)
=3,707 x 0,58
=215
Perbedaan antar perlakuan
Rata-Rata Perlakuan A B C D
A =458 . 244" 17547 1456
B=7.02 = . 1517 121"
C=22,12 - - - o
D= 19,23 % : . -
Keterangan =" Tidak berbcda nyata
" Berbeda nyata (P <0.05)

" Sangat Berbeda nyata (P <0.,01)




Lampiran 7. Analisis Biaya

sebagai bahan pakan ternak ruminansia dengan umuyr panen yang berbeda adalah
a

sebagai berikut .
A. Bahan-bahan
a. Kacang tanah 2 kg x @ Rp. 6,000,- =Rp. 12.000-
B. Alat
a. Timbangan 1 buah x @ Rp. 52.500.- =Rp. 52.500,-
b. Gunting 2 buah x (@ Rp. 7.000 - = Rp. 14.000,-
¢. Isolasi | buah x Rp. 7.500,- =Rp. 7.500.-
d. Plastik klip 200 ml 40 lembar x {@ Rp. 500,- =Rp. 20.000,-
€. Kertas le 3 =Rkp
bel 2 lembar x @ Rp. 500, - I;'.p gljum, +
C. Biaya Analisa Laboratorium
Analisa Proksimat 24 sampel (@ Rp. 60.000,- = Rp. 1.440.000,-

D. Lain-lain
Biaya Pemeliharaan 4 bulan
Rekapitulasi Biaya
A. Bahan-bahan
B. Alat
C. Biaya Analisa Laboratorium

[. Lain-lain

@ Rp. 200.000,=Rp. 800.000,-

=Rp. 12.000,-
=Rp.  95.000,-
= Rp. 1.440.000,-

= Rp. 1.200.000,- +
Total = Rp. 2,747,000~
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Lampiran 7. Analisis Biaya

Adapun analisis biaya pada penelitian uji kualitas biomas kacang tanah
sebagai bahan pakan ternak ruminansia dengan umur

pancn yang berbeda adalah
sebagai berikut :

A. Bahan-bahan

8. Kacang tanah 2 kg x @ Rp. 6.000,- =Rp. 12.000,-
B. Alat

a. Timbangan | buah x @ Rp. 52.500,.- =Rp. 52.500,-

b. Gunting 2 buah x @ Rp. 7.000,- =Rp. 14.000,-

c. Isolasi | buah x Rp. 7.500,- =Rp. 7.500,-

d. Plastik klip 200 ml 40 lembar x @ Rp. 300,- =Rp. 20.000,-

e. Kertas lebel 2 lembar x (@ Rp. 500,- =Rp. 1000, +

Rp. 95.000,-

C. Biaya Analisa Laboratorium

Analisa Proksimat 24 sampel @ Rp. 60.000,- = Rp. 1.440.000,-
D. Lain-lain

Biaya Pemeliharaan 4 bulan (@ Rp. 200.000,==Rp. 800.000.-

Rekapitulasi Biaya

A. Bahan-bahan =Rp. 12.000,-
B. Alat =Rp. 95.000,-
C. Biayva Analisa Laboratoriom = Rp. 1.440.000,-
D. Lain-lain = Rp. 1.200.000,- +

Tﬂllﬂl = R‘FII_ 2,?"‘?-0{”}1'
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RIWAYAT HIDUP

IMAM FADLI HARUNA. Lahir pada hari jum’at tanggal 05
Mei 1987 di Apala Kab. Bone, Sekolah Dasar 206 Apala pada

tahun 1998, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama pada tahun

2001 di SLTPN 1 Barcbbo, Sekolah Menengah Umum pada tahun 2004 di SMA 2
Watampone. Melalui jalur Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB) tahun
2005 diterima sebagai mahasiswa program Strata | (S-1) pada Jurusan Nutrisi dan

Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin, Makassar,



